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A B S T R A K 

Pembelajaran biologi yang dilakukan masih bersifat teoritis dengan 
menggunakan metode ceramah, siswa mendapatkan materi langsung 
dari guru sehingga siswa kurang inisiatif dalam belajar. Hasil 
persentase tingkat berpikir kreatif dan kemandirian siswa juga rendah 
yang ditunjukkan melalui penyebaran angket pada kegiatan prasiklus. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model Project-based 
learning  berbasis entrepreneurship pada materi pencemaran 
lingkungan di kelas X terhadap tingkat berpikir kreatif dan kemandirian 
siswa. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Subyek penelitian merupakan siswa kelas XE 5 berjumlah 36 siswa. 
Pengumpulan data penelitian diperoleh dengan tes berupa pemberian 
lembar tes yang disesuaikan dengan aspek berpikir kreatif yaitu 
fluency, flexibility, originality, dan elaboration dan non tes berupa 
lembar angket,  wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi data. Teknik 
validitas instrumen dilakukan dengan uji validitas. Hasil penelitian, 
menunjukkan terdapat peningkatan kemampuan berpikir kreatif dan 
kemandirian peserta didik. Hal ini dapat dibuktikan dengan kenaikan 
nilai dan persentase angket berpikir kreatif dan kemandirian peserta 
didik dari mulai pratindakan atau prasiklus, kemudian siklus 1, dan 
siklus 2. Simpulan menunjukkan penerapan model pembelajaran 
project-based learning berbasis entrepreneurship pada pembelajaran 
biologi untuk materi pencemaran lingkungan berdampak pada 
kemampuan berpikir kreatif dan kemandirian peserta didik. 

A B S T R A C T 

Biology learning is still theoretical, using the lecture method; students get material directly from the 
teacher, so they lack initiative in learning. The percentage of results for the level of creative thinking and 
student independence is also low, as shown through the distribution of questionnaires in pre-cycle 
activities. This study aims to analyze the Project-based learning model based on entrepreneurship on 
environmental pollution material in class X on the level of creative thinking and student independence. 
This study is a Classroom Action Research (CAR). The subjects of the study were 36 students in class 
XE 5. Data collection was obtained by testing and providing test sheets adjusted to the aspects of 
creative thinking, namely fluency, flexibility, originality, and elaboration, as well as non-tests in the form 
of questionnaire sheets, interviews, and documentation. Data analysis techniques were carried out 
using data triangulation techniques. Instrument validity techniques were carried out with validity tests. 
The results of the study showed that there was an increase in students' creative thinking skills and 
independence. This can be proven by the increase in the value and percentage of the creative thinking 
questionnaire and student independence from the pre-action or pre-cycle, then cycles 1 and 2. The 
conclusion shows that applying the project-based learning model based on entrepreneurship in biology 
learning for environmental pollution material impacts students' creative thinking skills and independence. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan kegiatan yang dilakukan sebagai bentuk upaya untuk mengembangkan 
potensi suatu individu dalam memajukan masyarakat. Pendidikan  sendiri didesain guna menciptakan 
lingkungan belajar dan proses pembelajaran menjadi tempat yang aktif bagi peserta didik untuk mengasah 
kemampuan dan bakat dalam rangka mengembangan potensi diri mereka. Pendidikan juga dapat diartikan 
sebagai upaya yang dilakukan dengan sadar sepenuhnya untuk menjalankan pewarisan dari generasi satu 
ke generasi selanjutnya (Rahman et al., 2022; Septikasari & Frasandy, 2018; Thahir et al., 2021). Tujuan 
dari pendidikan sejatinya ialah mempersiapkan generasi berikutnya agar memiliki sumber daya manusia 
yang berkualitas dan mampu bersaing secara global di era globalisasi abad ke-21. Pembelajaran di abad 21 
haruslah berfokus pada keterampilan 4C yakni critical thinking, collaboration, communication, dan 
creativity (Dzulhidayat, 2022; Mahrunnisya, 2023; Ningtyas & Sihombing, 2023). Terdapat empat dimensi 
yang perlu diperhatikan dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia dimensi kepribadian, 
dimensi kreativitas, dimensi produktivitas, dan dimensi spiritualitas. Berpikir kreatif merupakan salah satu 
kriteria dalam dimensi kreativitas (Kivunja, 2019; Sony Eko Adisaputro, 2020). Upaya menghadapi abad 21 
dibutuhkan di keterampilan yang salah satunya adalah berpikir kreatif (Anas et al., 2023). Selain berpikir 
kreatif, kemandirian juga merupakan salah satu ciri dari kualitas sumber daya manusia yang baik yang 
masuk dalam salah satu kriteria dari keempat dimensi yang sudah disebutkan, yakni dimensi produktivitas 
(Saepuloh et al., 2021; Sony Eko Adisaputro, 2020). Kemandirian menunjukkan bahwa seseorang mampu 
berdiri sendiri tanpa bergantung pada orang lain (Ilmaknun & Ulfah, 2023). Kemandirian juga melingkupi 
aspek kepribadian yang direpresentasikan oleh kemampuan individu untuk dapat  menghadapi tantangan 
dan mencapai kesuksesan hidup dengan bertanggung jawab, memiliki pertimbangan, merasa aman dalam 
perbedaan, dan kreativitas. Keterampilan berpikir kreatif dan kemandirian suatu individu tidak terbentuk 
secara tiba-tiba, begitupun dengan peserta didik (Erni Munastiwi, 2023; Suryani & Maksum, 2020). 
Keterampilan berpikir kreatif dan kemandirian belajar dapat dimiliki oleh peserta didik melalui 
pembiasaan dan lingkungan belajar yang mendukung. Hal ini merujuk pada konsep epigenetik 
pembelajaran, bahwasannya pembentukan memori jangka panjang dapat terjadi melalui serangkaian 
peristiwa kompleks yang melibatkan otak dan saraf (Stefanelli et al., 2018). 

Kenyataannya pembelajaran teoritis dalam bentuk ceramah dapat menghambat siswa dalam 
mengembangkan kemandirian belajar (Diana et al., 2020). Observasi pembelajaran yang dilakukan dengan 
mengamati kegiatan belajar mengajar selama 90 menit pada pembelajaran biologi di kelas XE 4, XE 5, XE 8, 
XE 9, dan XE 10 di SMA Negeri 6 Surakarta tahun pelajaran 2023/2024 pada saat kegiatan kegiatan 
Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) pada bulan September 2023. Hasil pengamatan menunjukkan 
pembelajaran biologi yang dilakukan masih bersifat teoritis dengan menggunakan metode ceramah. Siswa 
mendapatkan materi langsung dari guru sehingga siswa kurang inisiatif dalam belajar. Hasil lain 
berdasarkan observasi juga didapati bahwa siswa kurang dalam sikap kolaboratif, hal ini karena dalam 
pembelajaran guru jarang sekali memberikan tugas kelompok berbasis proyek. Kegiatan pra siklus berupa 
penyebaran angket kemandirian dan berpikir kreatif kemudian dilakukan sebagai tindak lajut dari hasil 
temuan observasi. Angket berisi pernyataan berupa penilaian diri tentang kemandirian yang berisi 20 
pernyataan dibagi dalam empat aspek yakni kepercayaan diri, aktif, disiplin, dan bertanggung jawab dan 
angket berpikir kreatif terdiri dari 12 pernyataan yang dibagi ke dalam empat apek yakni fluency, flexibility, 
originality, dan elaboration. Hasil dari kegiatan pra siklus ini didapatkan persentase rata-rata kemandirian 
dan berpikir kreatif yang belum cukup baik diperoleh di kelas XE 5 dengan rata-rata nilai kemandirian 
52.59% (kurang), aspek percaya diri 53,97%, aspek aktif 48,24%, aspek disiplin 55% dan aspek tanggung 
jawab 57,50%. Kemudian untuk nilai berpikir kreatif  didapatkan nilai sebesar 50.05% (kurang), aspek 
fluency 49.29%, aspek flexibility 51,03%, aspek originality 47.94%, dan aspek elaboration 54.12%. Solusi 
yang dapat dilakukan inovasi melalui pengembangan lingkungan belajar yang mendukung inisiatif siswa, 
memberikan materi yang menarik, dan mendampingi siswa dalam proses pembelajaran. Pembelajaran 
berbasis proyek (project-based learning) sangat penting dalam meningkatkan kemandirian dan inisiatif 
siswa dalam belajar. Metode ini memungkinkan siswa untuk memperdalam pengetahuan mereka melalui 
investigasi dan pemecahan masalah yang relevan dengan dunia nyata. Selain itu, pembelajaran berbasis 
proyek juga dapat membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan kreatif, kolaboratif, dan mandiri 
(Pertiwi et al., 2022). Dalam hal ini dapat dilakukan melalui penerapan project-based learning berbasis 
berbasis entrepreneurship (Sanjaya et al., 2019; Trisdiono et al., 2019). Model pembelajaran ini berfokus 
pada mengembangkan sikap wirausaha peserta didik. Kompetensi kewirausahaan dibentuk secara 
konstruktif, sehingga peserta didik didorong untuk melakukan usaha bersama dalam proses pembelajaran. 
Konsep, sikap, dan keterampilan yang dimiliki dapat digunakan dan dilatih untuk memahami, mengambil 
keputusan, dan menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya. Pendidik berfungsi sebagai mentor, 
instruktur, dan mitra diskusi ketika siswa mengalami masalah. (Santoso et al., 2023; Sriwahyuni & Eliza, 
2024).  



Journal of Education Action Research, Vol. 8, No. 4, Tahun 2024, pp. 613-623 615 

Safrilla Rahma Marshella / Project-Based Learning Berbasis Entrepreneurship untuk Meningkatkan  
Kemampuan Berpikir Kreatif dan Kemandirian Siswa Kelas X 

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan penerapan Project-based learning dengan berbasis 
entrepreneurship dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 4C (creative thinking, critical thinking and 
problem solving, communication, and collaboration) Fuldiaratman & Ekaputra (2023). oleh Agustiani et al. 
(2022), Novalinda et al. (2020), Santoso et al. (2023), dan Sanjaya et al. (2019). Namun belum ada penelitian 
sejenis yang meneliti pengaruh model pembelajaran Project-based learning  berbasis entrepreneurship 
dalam meningkatkan berpikir kreatif dan kemandirian siswa kelas X pada materi pencemaran lingkungan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model Project-based learning  berbasis entrepreneurship pada 
materi pencemaran lingkungan di kelas X terhadap tingkat berpikir kreatif dan kemandirian siswa. 
 

2. METODE 

Subyek penelitian pada penelitian ini adalah siswa kelas XE 5 di SMA Negeri 6 Surakarta tahun 
ajaran 2023/2024 berjumlah 36 siswa. Subyek penelitian yang digunakan adalah satu kelas dari sebelas 
kelas yang memiliki tingkat kemandirian yang rendah berdasarkan hasil angket yang telah disebar. Dengan 
jumlah siswa dalam satu kelas adalah 36 siswa. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah model 
penelitian tindakan (action research) yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart  (1988).  Penelitian 
tindakan ini terdiri dari empat langkah yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Penelitian  
tindakan bersifat siklis artinya dapat terlihat setiap tahapannya sebagai prosedur penelitian (Somantri et 
al., 2018). Penelitian tindaan kelas menurut Kemmis dan Mc Taggart  dalam adalah studi yang bertujuan 
untuk mengembangkan apa yang telah ada Somantri et al. (2018). Teknik pengumpulan data yang 
digunakan untuk melihat pengaruh penerapan model pembelajaran Project-based learning berbasis 
entrepreneurship terhadap kemandirian siswa adalah dengan menggunakan lembar non-tes yakni angket 
kemandirian siswa. Selain itu juga dilakukan wawancara, observasi dan, dokumentasi sebagai data 
pendukung. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif karena 
data yang dihimpun  dalam penelitian merupakan data yang menguraikan secara deskriptif tentang 
perkembangan tingkat berpikir kreatif dan kemandirian siswa melalui penerapan model pembelajaran 
Project-based learning berbasis entrepreneurship. Sebelum melakukan analisis data, data yang dihimpun 
nantinya akan dilakukan uji keabsahan melalui teknik triangulasi data. Triangulasi data merupakan teknik 
pengumpulan data dengan menggabungkan beberapa data dan sumber yang ada (Sugiyono, 2015). 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Skema Triangulasi Data (Alfansyur & Mariyani, 2020) 
 
Tabel 1. Kategori Tingkat Kreativitas Siswa 

Tingkat Kategori Interval Skor 
Tingkat 4 (sangat keatif) 76-100 

Tingkat 3 (kreatif) 51-75 
Tingkat 2 (cukup kreatif) 26-50 
Tingkat 1 (kurang kreatif) 1-25 
Tingkat 0 (tidak kreatif) 0 

(Rapika et al., 2018) 
Tabel 2. Kriteria Analisis Persentase Angket 

Interval Persentase Hasil Angket (100%) Skala Pernyataan Positif 
85-100 Baik Sekali 
75-84 Baik 
60-74 Cukup 
40-59 Kurang 
0-39 Sangat kurang 

(Suastika & Rahmawati, 2019) 

Tes 

Angket 

Observasi 

Data Siswa 

Wawancara 
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Hasil yang diperoleh berdasarkan kegiatan pra-siklus melalui angket berpikir kreatif dan 
kemandirian siswa dijadikan sebagai baseline data. Indikator capaian penelitian ini dinyatakan dalam 
bentuk persentase (%) yang disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Indikator Capaian Penelitian 

Aspek Kemandirian 
Baseline 

(%) 
Kriteria Baseline 

Target 
Capaian (%) 

Target kriteria 

Kepercayaan diri 53,97 Kurang 75 Baik 
Aktif 48,24 Kurang 78,34 Baik 

Disiplin 55 Kurang 75 Baik 
Tanggung jawab 57,5 Kurang 77,5 Baik 

Aspek Berpikir Kreatif 
Baseline 

(%) 
Kriteria Baseline 

Target 
Capaian (%) 

Target kriteria 

Fluency 49,29 Kurang 79,29 Baik 
Flexibility 51,03 Kurang 77,03 Baik 
Originality 47,94 Kurang 77,94 Baik 

Elaboration 54,12 Kurang 74,12 Baik 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Sebelum pelaksanaan penelitian dilakukan observasi dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana 

proses pembelajaran berlangsung dan mengamati kondisi serta karakteristik peserta didik selama 
pembelajaran. Observasi dilakukan pada pembelajaran biologi kelas X di SMA Negeri 6 Surakarta. Dari 
kegiatan observasi tersebut didapatkan permasalahan serta kendala secara umum selama proses 
pembelajarannya kurangnya inisiatif siswa dalam belajar secara mandiri. Pembelajaran yang dilaksanakan 
oleh guru lebh banyak bersifat teoritis, dan kurang aktifnya siswa dalam mengikuti pembelajaran biologi. 
Untuk mengukur tingkat berpikir kreatif dan kemandirian siswa kelas X maka dilakukan penyebaran angket 
dan didapatkan permasalahan bahwa tingkat berpikir kreatif dan kemandirian siswa kelas XE 5 lebih 
rendah dibandingkan dengan kelas X lainnya. Tes juga dilakukan untuk mengukur tingkat berpikir kreatif 
siswa kelas XE 5. Hasil dari angket dan tes siswa kelas XE 5 sebagaimana tertera pada Tabel 4. dan Tabel 5. 
 
Tabel 4. Hasil Persentase Angket Kemandirian dan Berpikir Kreatif Siswa Pratindakan 

Aspek Kemandirian Baseline (%) Kriteria Baseline 

Kepercayaan diri 53,97 Kurang 

Aktif 48,24 Kurang 

Disiplin 55 Kurang 

Tanggung jawab 57,5 Kurang 

Aspek Berpikir Kreatif Baseline (%) Kriteria Baseline 

Fluency  49,29 Kurang 
Flexibility 51,03 Kurang 

Originality  47,94 Kurang 

Elaboration 54,12 Kurang 

 
Tabel 5. Hasil Tes Tingkat Berpikir Kreatif Siswa Pratindakan 

Nilai 
Hasil Belajar Peserta Didik 

Jumlah Peserta Didik Persentase (%) 
85-100 0 0 
75-84 0 0 
60-74 7 25 

≤60 21 75 
Jumlah 28 100 
Rata-rata                                         46,33 
Tuntas 0 0 
Belum tuntas 28 100 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada saat penelitian berlangsung salah satunya adalah 
mengamati keterlaksanaan sintaks dari model pembelajaran project-based learnig (PjBL) berbasis 
entrepreneurship dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat sebelumnya. Hasil observasi 
keterlaksanaan sintaks model pembelajaran pertemuan pertama dan kedua didapatkan hasil rekapitulasi 
pada Tabel 6. 
 

Tabel 6. Hasil Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran Siklus 1 

Peretemuan ke- Persentase (%) Kategori 
1 80 Baik 
2 87,5 Sangat Baik 

Rata-rata 83,75 Baik 
 

Pada pertemuan pertama ketercapaian keterlaksanaan sintaks hanya mencapai 80% hal ini 
dikarenakan guru tidak menjabarkan tujuan pembelajaran dengan jelas dan juga tidak melakukan evaluasi 
pembelajaran pada akhir pembelajaran. Pada pertemuan selanjutnya atau pertemuan kedua siklus 1 
terdapat peningkatan hasil persentase keterlaksanaan sintaks.  Pertemuan kedua terdapat kenaikan 
persentase keterlaksanaan sintaks, guru sudah dengan jelas melakukan evaluasi pembelajaran melalui tes 
pada akhir pembelajaran. Keterlaksanaan sintkas pertemuan kedua tidak mencapai seratus persen sebab 
pada pertemuan kedua siklus 1 ini guru masih belum menjabarkan tujuan pembelajaran dengan jelas. Guru 
hanya menyampaikan apa yang akan dipelajari pada pertemuan tersebut.  Pada akhir siklus 1 setiap siswa 
diberikan angket untuk diisi. Angket berisi beberapa pernyataan tentang kemandirian dan berpikir kreatif 
yang harus dijawab siswa dengan memilih tingkat kesetujuan dari skala 1-5. Hasil angket pada siklus 1 
dapat dilihat pada Tabel 7. 
 

Tabel 7. Hasil Persentase Angket Kemandirian dan Berpikir Kreatif Siswa Siklus 1 

Aspek Kemandirian Persentase (%) Kriteria 

Kepercayaan diri 70,69 Cukup 

Aktif 75,76 Baik 
Disiplin 76,11 Baik 

Tanggung jawab 76,81 Baik 

Aspek Berpikir Kreatif Persentase (%) Kriteria 

Fluency  70,11 Cukup 
Flexibility 72,08 Cukup 
Originality  76,67 Baik 

Elaboration 76,67 Baik 
    

Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat bahwasannya terjadi peningkatan padah hasil persentase aspek 
kemandirian dan aspek berpikir kreatif di siklus 1 dari hasil persentase pada pratindakan atau pra-siklus. 
Dari empat aspek kemandirian yang dinilai hanya terdapat satu aspek yang telah mencapai target capaian 
yakni pada aspek disiplin. Ketiga aspek lainnya masih belum mencapai target capaian yakni pada aspek 
kepercayaan diri yang hanya menyentuh angka 70,69% dari target capaian yakni 75%, aspek aktif hanya 
mencapai 75,76% dari target capaian 78,34%, dan aspek tanggung jawab hanya mencapai 76,81% dari 
target capaian 77,5%. Sedangkan pada aspek berpikir kreatif di siklus 1 dari empat aspek yang dinilai belum 
ada satupun aspek yang mencapai target capaian. Tingkat berpikir kreatif siswa juga diukur dengan 
memberikan tes tertulis pada akhir pembelajaran siklus 1. Tes berisi lima butir soal uraian. Setiap satu soal 
mewakili keempat aspek berpikir kreatif yang diukur. Hasil dari tes tersebut dapat dilihat pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Hasil Tes Tingkat Berpikir Kreatif Siswa Siklus 1 

Nilai 
Hasil Belajar Peserta Didik 

Jumlah Peserta Didik Persentase (%) 
85-100 12 42,86 
75-84 11 39,28 
60-74 4 14,29 

<60 1 3,57 
Jumlah 28 100 
Rata-rata                                              75,17 
Tuntas 23 82,14 
Belum tuntas 5 17,86 
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Berdasarkan hasil tes berpikir kreatif yang telah dilakukan pada siklus 1 Terdapat peningkatan 
jumlah siswa yang suda tuntas atau sudah mencapai nilai bahkan melebihi KKM yang ditetapkan yakni pada 
angka 75. Dari jumlah 28 peserta didik yang dinilai terdapat 82,15%  yang sudah tuntas atau masuk pada 
kategori sangat kreatif dan 17,85%  yang belum tuntas masih pada kategori kreatif. Selama pelaksanaan 
siklus 2, observasi juga dilakukan untuk mengukur seberapa baik keterlaksanaan sintaks.dari model 
pembelajaran yang diterapkan. Penilaian observasi keterlaksanaan sintaks model pembelajaran yang 
dilakukan pada siklus 2 ini menggunakan lembar obserasi dnegan format yang sama dengan observasi 
keterlaksanaan sintaks pada siklus 1. Hasil rekapitulasi persentase keterlaksanaan sintaks model 
pembelajaran project-based learning berbasis entrepreneurship di siklus 2 dengan dua peretemuan ini 
tertera pada Tabel 9. 

 

Tabel 9. Hasil Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran Siklus 2 

Peretemuan ke- Persentase(%) Kategori 
1 100 Sangat Baik 
2 100 Sangat Baik 

Rata-rata 100 Sangat Baik 
 

Berdasarkan Tabel 9 terdapat peningkatan hasil persentase keterlaksanaan sintaks  dari siklus 1. 
Pada siklus  2 pertemuan pertama dan kedua persentase menjadi seratus persen. Dapat dikatakan bahwa 
semua sintaks atau langkah-langkah kegiatan pada model pembelajaran yang diterapkan yakni project-
based learning berbasis entrepreneurship telah terlaksana semuanya. Pada akhir siklus 2 ini setiap siswa 
juga diberikan angket untuk diisi. Angket berisi beberapa pernyataan tentang kemandirian dan berpikir 
kreatif yang harus dijawab siswa dengan memilih tingkat kesetujuan dari skala 1-5. Pertanyaan pada angket 
yang digunakan di siklus 2 ini juga sama dengan angket yang digunakan pada siklus 1. Hasil angket pada 
siklus 2 dapat dilihat pada Tabel 10. 

 

Tabel 10. Hasil Persentase Angket Kemandirian dan Berpikir Kreatif Siswa Siklus 2 

Aspek Kemandirian Persentase (%) Kriteria 
Kepercayaan diri 80,83 Baik 

Aktif 84,10 Baik 

Disiplin 83,61 Baik 

Tanggung jawab 85,69 Sangat Baik 
Aspek Berpikir Kreatif Persentase (%) Kriteria 

Fluency  82 Baik 
Flexibility 83,39 Baik 

Originality  80,28 Baik 

Elaboration 85 Sangat Baik 
 

Berdasarkan Tabel 10 hasil persentase aspek kemandirian dan aspek berpikir kreatif di siklus 2 
terjadi peningkatan dari hasil persentase pada siklus 1. Dari empat aspek kemandirian yang dinilai pada 
siklus 2 ini semua aspek telah mencapai atau melebihi target capaian. Kemudian pada aspek berpikir kreatif 
di siklus 2 ini juga keempat aspek yang dinilai sudah mencapai atau melebihi target capaian. Tes tertulis 
yang dilakukan untuk mengukur tingkat berpikir kreatif siswa pada akhir pembelajaran siklus 2 
mendapatkan hasil sebagaimana tertera pada Tabel 11. Tes yang digunakan pada siklus 2 memiliki tipe soal 
yang sama dengan soal yang digunakan pada akhir pembelajaan siklus 1 yang mana soal terdiri dari 5 butir 
dengan satu soal mewakili keempat aspek berpikir kreatif yang diukur. 

 

Tabel 11. Hasil Tes Tingkat Berpikir Kreatif Siswa Siklus 2 

Nilai 
Hasil Belajar Peserta Didik 

Jumlah Peserta Didik Persentase (%) 
85-100 24 85,72 
75-84 4 14,28 

60-74 0 0 
<60 0 0 

Jumlah 28 100 
Rata-rata 83,33 

Tuntas 28 100 
Belum tuntas 0 0 
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Berdasarkan hasil tes berpikir kreatif yang telah dilakukan pada siklus 2. Terdapat peningkatan 
jumlah siswa yang sudah tuntas atau sudah mencapai nilai bahkan melebihi KKM yang ditetapkan yakni 
pada angka 75. Dari jumlah 28 peserta didik yang dinilai terlihat bahwa semua siswa telah mencapai 
dan/atau melebihi batas KKM yang ditetapkan. 24 siswa mendapatkan nilai dari rentang 85-100 dan 4 
siswa mendapatkan nilai dengan rentang 75-84. Peningkatan nilai tes berpikir kratif siswa dari pra siklus 
hingga siklus 2 dapat dilihat pada Gambar 3. 
 

 

Gambar 3. Grafik Perbandingan Nilai Tes Berpikir Kreatif Siswa Per-siklus 
 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, didapatkan beberapa temuan yang menjadi 
hal esensial yang bersifat fundamental mengenai penerapan model pembelajaran project-based learning 
berbasis entrepreneurship. Sebelum diterapkannya perlakuan berupa tindakan penerapan model 
pembelajaran project-based learning berbasis entrepreneurship dalam pembelajaran biologi materi 
pencemaran lingkungan, melalui observasi pratindakan dan juga tes yang dilakukan sebelum perlakuan 
tindakan, diketahui bahwasannya belum ada peserta didik yang tuntas, dengan kata lain belum ada peserta 
didik yang mencapai ataupun melebihi nilai KKM. Hasil angket pratindakan tentang penilaian berpikir 
kreatif dan kemandirian yang telah diisi oleh peserta didik pun menunjukkan kategori kurang pada setiap 
aspek yang diukur. Proses pembelajaran pada siklus 1 memperlihatkan adanya peningkatan tingkat 
berpikir kreatif dan kemandirian peserta didik. Hal tersebut berdasar pada peningkatan persentase hasil 
tes dan angket peserta didik yang substansial dan bermakna dibandingkan dengan hasil tes dan angket 
sebelum tindakan atau pratindakan. Jumlah peserta didik yang mencapai nilai KKM pada tes juga 
mengalami peningkatan menjadi 23 peserta didik. Sedangkan 5 peserta didik lainnya masih belum 
mencapai KKM atau belum tuntas. Ketidakjelasan penyampaian instruksi cara pengerjaan dan interpretasi 
setiap butir soal yang disampaikan oleh guru menjadi salah satu faktor yang membuat bebrapa peserta 
didik kesulitan dan mengalami kebingungan dalam menjawab soal.  Penyampaian dan pemberian arahan 
atau instruksi dalam pembelajaran guru perlu memperhatikan cara penyampaian yang digunakan agar 
dapat dipahami oleh siswa (Putra et al., 2021; Sihombing & Widiastuti, 2021). Keterlaksanaan sintaks yang 
masih belum sempurna juga menjadi faktor lain. Keterlaksanaan setiap langkah atau sintaks perlu diamati 
untuk menilai sejauh mana guru menerapkan langkah-langkah yang sesuai agar tujuan pembelajaran 
tercapai (Aninda et al., 2020; Gilis, 2019). Penyampaian tujuan pembelajaran yang dilakukan pada awal 
pembelajaran tidak disampaikan dengan jelas oleh guru sehingga beberapa peserta didik tidak mengetahui 
dengan jelas dan sepenuhnya tentang capaian pembelajaran dari apa yang dipelajari. 

 Sejalan dengan perbaikan pada kekurangan yang ada di dalam proses pembelajaran siklus 1 
seperti optimalisasi keterlaksaan sintaks dan penyampaian instruksi pada pembelajaran, terjadi 
peningkatan hasil persentase tingkat berpikir kreatif dan kemandirian peserta didik. Peningkatan 
kompetensi guru dalam penerapan model pembelajaran project-based learning selaras dengan peningkatan  
hasil belajar peserta didik (Handayani & Ayub, 2021). Meskipun dari hasil penelitian selisih peningkatan 
hasil dari siklus 1 ke siklus 2 tidak sebanyak selisih peningkatan hasil dari pratindakan ke siklus 1, hasil dai 
siklus 2 tetap menunjukkan adanya peningkatan. Penerapan model pembelajaan project-based learning 
berbasis entrepreneurship berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa (Jannah & 
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Khairuna, 2022). Pembelajaran berbasis proyek berpengaruh terhadap penguatan karakter kemandirian 
peserta didik (Andy et al., 2022; Putra et al., 2021). Teori Piaget dan Vygotsky yang diterapkan melalui 
model pembelajaran project-based learning berbasis entrepreneurship pada pembelajaran biologi materi 
pencemaran lingkungan dapat secara nyata meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan kemandirian 
peserta didik, terlihat dari perubahan perilaku siswa dari kegiatan pra-wirausaha menjadi kegiatan 
berwirausaha (Rahayu, 2020; Santoso et al., 2023). Kegiatan awal pembelajaran baik pada siklus 1 maupun 
siklus 2, guru menghimpun pengetahuan awal peserta didik tentang pencemaran lingkungan dengan 
memberikan pertanyaan-pertanyaan seputar pencemaran lingkungan. Kemudian melakukan apersepsi 
untuk menghubungkan materi yang akan dipelajari dengan materi yang sudah dipelajari sebelumnya. 
Penjelasan tujuan pembelajaran pada awal pembelajaran ini berpengaruh terhadap motivasi belajar 
peserta didik dan membangun curiosity peserta didik yang berpengaruh pada peningkatan kemampuan 
berpikir kreatif peserta didik (Chi Hyun et al., 2020; Jannah & Khairuna, 2022). Perhatian peserta didik pada 
tahap ini berdasarkan hasil observasi terlihat baik dan sangat memperhatikan guru. Guru pada kemudian 
membagi peserta didik menjadi enam kelompok secara heterogen dan memberikan gambaran umum 
terkait tugas yang harus dikerjakan. Pemberian tugas yang kompleks secara bersama atau berkelompok 
akan mendorong peserta didik untuk berkembang pada Zona Perkembangan Proksimalnya (Rahayu, 2020). 
Pada kegiatan penyusunan proyek ini setiap kelompok diberikan oleh guru LKPD yang berisi pertanyaan-
pertanyaan terkait rencana bisnis yang akan dibuat. Pelaksanaan siklus tahap ini diberikan kesempatan 
untuk memodifikasi pengetahuan awal dan membangun pengetahuan mereka melalui proses 
konstruktivisme (Chi Hyun et al., 2020). 

Peningkatan hasil persentase tes dan angket kemandirian dan berpikir kreatif juga dipengaruhi 
oleh metode yang diterapkan pada saat penerapan model pembelajaran project-based learning berbasis 
entrepreneurship yaitu role playing atau bermain peran. Setiap kelompok bermain peran sebagai sebuah 
Perusahaan yang menawarkan produk terkait penanggulangan permasalahan pencemaran. Kemudian 
setiap individu dari siswa bermain peran sebagai calon pembeli. Metode ini dapat menajdi salah satu faktor 
peningkatan kemandirian dan berpikir kreatif siswa. Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Yulianto 
et al. (2020), bahwa penerapan metode role playing dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa. Percaya 
diri merupakan salah satu aspek kemandirian yang diukur dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
melalui angket yang diisi oleh siswa, sehingga penerapan metode role playing dapat berpengaruh terhadap 
peningkatan kemandirian siswa. Selain percaya diri, keaktifan juga ditunjukkan berdasarkan hasil 
observasi, siswa terlihat sangat aktif dalam menawarkan produk kelompoknya masing-masing, kemudian 
siswa lain yang dalam metode role playing ini memerankan sebagai calon pembeli juga aktif dalam bertanya 
maupun menawar harga yang telah ditetapkan oleh kelompok atau perusahaan lain. Perbedaan Tingkat 
keaktifan terlihat secara signifikan dari sebelum penerapan model pembelajaran project-based learning 
berbasis entrepreneurship dengan setelah penerapan. Kemudian juga peningkatan hal tersebut didukung 
dengan metode yang diterapkan yakni role playing. Berdasarkan hasil temuan dari kegiatan observasi 
peserta didik pada tahap ini, peserta didik terlihat antusias dalam mempresentasikan atau menawarkan 
produk kelompoknya kepada peserta didik atau kelompok lain. Peserta didik juga aktif dalam melakukan 
diskusi tanya jawab dan juga tawar menawar. Penelitian yang dilakukan oleh Novalinda et al. (2020) 
menjelaskan jika pembelajaran berbasis entrepreneurship dapat  meningkatkan aktivitas yang berkaitan 
denga kemandirian dan kemampuan berpikir peserta didik. Temuan peneliti pada tahap ini dapat 
diinterpretasikan dengan teori learning by doing tentang bagaimana pembelajaran learning by doing 
menciptakan pembelajaran yang aktif dengan memberikan pengalaman konkrit pada peserta didik 
(Susanto et al., 2023) dalam penelitian ini khususnya pengalaman tentang berwirausaha untuk peserta 
didik dan menjadi wadah untuk menuangkan kreativitasnya dan melatih kemandiriannya sebab 
pembelajaran berfokus pada peserta didik (Radianto & Wijaya, 2017).  

Temuan ini diperkuat dengan temuan penelitian sebelumnya menyatakan adanya peningkatan 
nilai rata-rata tes berpikir kreatif siswa (Rapika et al., 2018; Suastika & Rahmawati, 2019). Hasil peserta 
didik akan lebih optimal apabila Entreprenurial Learning Model (ELM) berfokus pada pekerjaan individu 
(Santoso et al., 2023). Pelaksanaan dua siklus pembelajaran pencemaran lingkungan dengan menerapkan 
model pembelajaran project-based learning  berbasis entrepreneurship target berpikir kreatif dan 
kemandirian telah tercapai. Hasil tes dan angket telah mencapai dan melebihi target capaian yang 
ditetapkan sebelumnya., maka dapat dikatakan bahwa project-based learning berbasis entrepreneurship 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan kemandirian. Secara teoritis, hasil penelitian ini 
dapat dijadikan sumber atau acuan untuk pengembangan penelitian selanjutnya khususnya penelitian 
tindakan tentang penerapan model pembelajaran project based learning berbasis entrepreneurship pada 
pembelajaran biologi di kelas dalam upaya peningkatan kemampuan berpikir kreatif dan kemandirian 
peserta didik. Implikasi penerapan model pembelajaran project-based learning berbasis entrepreneurship 
pada pembelajaran biologi untuk materi pencemaran lingkungan ini dapat secara praktis diterapkan pada 
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kegiatan pembelajaran biologi lainnya untuk menciptakan pembelajaran aktif sebagai bentuk upaya dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan kemandirian peserta didik.  Integrasi Entreprenurial 
Learning Model  (ELM) pada model pembelajaran project-based learning yang diterapkan dalam penelitian 
ini juga berfokus pada pekerjaan grup/kelompok. Hal ini menjadi salah satu keterbatasan penelitian, 
sehingga pada siklus 1 dari keempat aspek berpikir kreatif dan keempat aspek kemandirian yang diukur 
masing-masing hanya ada satu aspek yang sudah mencapai target capaian. 
 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan penerapan model pembelajaran project-
based learning berbasis entrepreneurship pada pembelajaran biologi untuk materi pencemaran lingkungan 
berdampak pada kemampuan berpikir kreatif dan kemandirian peserta didik. Dampak yang dihasilkan dari 
penerapan model pembelajaran project-based learning berbasis entrepreneurship pada materi pencemaran 
lingkungan adalah peningkatan kemampuan berpikir kreatif dan kemandirian peserta didik. Hal ini dapat 
dibuktiknan dengan kenaikan nilai dan persentase angket berpikir kreatif dan kemandirian peserta didik 
dari mulai pratindakan atau prasiklus, kemudian siklus 1, dan siklus 2. Direkomendasikan kepada guru 
perlu meningkatkan kompetensi pelaksanaan tangkah-langkah pembelajaran dan mendalami model 
pembelajaran yang ingin diterapkan. Guru dapat menggunakan metode dan teknik lain dalam menerapkan 
model pembelajaran agar pembelajaran lebih variatif. Guru harus lebih memperhatikan keadaan kelas 
secara keseluruhan agar kegiatan pembelajaran lebih kondutif. 
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